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ABSTRACT

Peppercorn ( Piper nigrum L.) one of plant genus which its bar gets form radix.
Planted peppercorn by stek erects with instilling place utilizes polybag and
implant way by use of upright inclination, inclination 20° , inclination 45° ,
inclination 60° . This research intent to know trick influence plants out to stek's
growth erects peppercorn( Piper nigrum L.). Research is done at experimental
farm at banyan Pulau Beringin OKU south beginning december 2013 until this
2014. Penelitian's January utilize Fledged Random Design (RAL),4 conducts with
4 dry runs. Of watch result up to 1,5 months that begun by moon upon old implant
1 MST, and drawned out by watch each one week once until old plant 1,5 months.
Result observationaling to point out that conduct significanting to leaf wide, but
high, and is not significant to foot up root, total supreme root to be gotten of
conduct (trick plants out inclination 45%) A3, meanwhile one contemns to be
gotten A4 (trick plants out inclination 60°), but high supreme at gets from conduct
(make the point implant with inclination 20°) A2, meanwhile one is contemned at
gets A4 (trick plants out inclination 60°), supreme leaf broad at gets from conduct
(trick plants out inclination 45% A3, meanwhile one contemns to be gotten A2
(trick plants out inclination 20°).

Key word: Peppercorn ( Piper nigrum L.) Growth, Stek, Peppercorn



ABSTRAK

Lada ( Piper nigrum L.) salah satu jenis tanaman yang batangnya berbentuk
akar-akaran. Lada ditanam dengan cara stek batang dengan tempat
penanaman menggunakan polybag dan cara tanam dengan menggunakan
kemiringan tegak lurus, kemiringan 20° kemiringan 45°, kemiringan 60°.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara tanam terhadap
pertumbuhan stek batang lada (Piper nigrum L.). Penelitian dilakukan di
lahan percobaan di Desa Pulau Beringin OKU Selatan mulai bulan Desember
2013 sampai Januari 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), 4 perlakuan dengan 4 ulangan. Dari hasil pengamatan
selama 1,5 bulan yang dimulai bulan pada saat tanam berumur 1 MST, dan
dilanjutkan pengamatan setiap satu minggu sekali sampai tanaman berumur
1,5 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
terhadap lebar daun, tinggi tunas, dan tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah akar , jumlah akar tertinggi diperoleh dari perlakuan (cara tanam
kemiringan 457) A3, sedangkan yang terendah diperoleh A4 (cara tanam
kemiringan 60°), tinggi tunas tertinggi di peroleh dari perlakuan (cara tanam
dengan kemiringan 20°) A2, sedangkan yang terendah di peroleh A4 (cara
tanam kemiringan 60°), lebar daun tertinggi di peroleh dari perlakuan (cara
tanam kemiringan 45°) A3, sedangkan yang terendah diperolen A2 (cara
tanam kemiringan 20°).

Kata Kunci: Lada (Piper nigrum L.) Pertumbuhan, Stek, Lada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Sarpian (2003), lada merupakan salah satu jenis tanaman
yang batangnya berbentuk akar-akaran, tanaman penghasil rempah-rempah
yang bernama lain Piper nigrum L. Sebagai salah satu tanaman penghasil
bahan perdagangan yang cukup vital. Menurut sejarah dan sumber literatur,
tanaman lada termasuk tanaman yang banyak dikembangkan di Indonesia
berasal dari daerah Ghat Barat India. Buktinya pada tahun 100-600 SM
banyak koloni Hindu yang datang ke Indonesia. Diperkirakan mereka inilah
yang membawa bibit lada pertama kalinya ke Indonesia. Usaha
mengembangkan lada di Indonesia sebenarnya sudah dimulai sejak abad XVI
dengan skala kecil-kecilan yang pusat lokasinya di Pulau Jawa. Seiring
dengan bertambahnya waktu, lambat laun tanaman ini rempah-rempah ini
terus dikembangkan. Setelah memasuki abad XVIII, tanaman lada sudah
dimulai diusahakan secara besar-besaran yang pusat perkebunannya bukan di
pulau Jawa. tetapi di Sumatera dan Kalimantan.

Allah SWT, menciptakan alam dan isinya seperti hewan dan tumbuh-
tumbuhan mempunyai hikmah yang amat besar, semuanya tidak ada yang
sia-sia dalam ciptaan-Nya. Manusia diberikan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk mengambil manfaat dari hewan dan tumbuhan. Allah Swt

berfirman dalam Al-Qu’ran surat As-Sajadah ayat 27:
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami menghalau
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan
dengan air hujan itu tanaman yang dari padanya makan hewan ternak mereka
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan?””.(Surat
As-Sajadah: 27)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan hewan dan
tumbuhan untuk kepentingan manusia. Tetapi, manusia tidak dibenarkan
hanya menikmati apa yang diciptakan Allah SWT kepada mereka begitu saja,
tanpa mau berfikir dan berusaha untuk meningkatkan kualitas ciptaan-Nya dan
mengembangkannya menjadi suatu ilmu pengetahuan.

Menurut Firdausil (2003), lada telah lama digunakan sebagai bumbu
dapur. Kebutuhan lada di dalam dan luar negeri sangat tinggi. Pada tahun
2000, Indonesia mengisi sekitar 33 % atau sekitar 41.131 ton dari kebutuhan
lada dunia. Usaha pengembangan tidak hanya perluasan lahan saja, tetapi juga
dengan perbaikan dan perkembangan teknologi budi daya yaitu dengan
penanaman lada, tanaman lada umumnya diperbanyak dengan sulur panjat,
sulur gantung, ataupun sulur cacing. Pengembangan lada dapat meningkatkan
efisiensi usaha tani dan karena lada tidak memerlukan tiang penegak mati
yang ketersediannya semakin terbatas dan harganya mahal.

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, secara umum tanaman lada

mengalami dua fase, yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Tanaman



mengalami fase vegetatif bila pertumbuhan dan perkembangannya didominasi
oleh pembentukan akar, batang, dahan, ranting, dan daun. Apabila
pertumbuhan vegetatifnya sudah maksimal tanaman memasuki fase generatif
(Sarpian, 2001).

Untuk memperoleh bibit cabang buah yang baik, diperlukan tambahan
perlakuan pada tanaman induknya. Setelah tanaman berumur 5-6 bulan atau
tanaman telah mencapai tiang panjat, bagian pucuk dibuang. Pemotongan
pucuk ini terus dilakukan hingga tanaman umur 7-8 bulan. Perlakuan ini
penting karena dapat memberi kesempatan pada cabang buah untuk tumbuh
lebih baik ( Firdausil, 2003 ).

Menurut Suwarto (2013), Kemiringan merupakan bagian terpenting
karena akan berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap tanaman
lada. Tanah yang baik adalah gembur, tidak mengandung batu besar,
kemampuan mengikat air tinggi dimusim kemarau dan sirkulasi udara bagus.
Berdasarkan penelitian Apriansyah (2010) bahwa cara tanam kemiringan 45°
mencapai hasil yang maksimal dengan menggunakan cara stek batang lada .
Dari penelitian Aguzin (2009) bahwa perendaman stek tanaman lada air
kelapa selama 12 jam pada konsentrasi 25% dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit stek batang lada karena dapat mempercepat pertumbuhan
dan perkembangan pada stek batang lada dengan menggunakan air kelapa.
Penelitian selanjutnya mengenai Pengaruh Cara Tanam Terhadap
Pertumbuhan Stek Batang Lada (Piper nigrum L.) dan Sumbangannya Pada
Materi Pertumbuhan Dan Perkembanagan di Kelas VIII SMP / MTs,

penelitian ini berhubungan denagan pelajaran biologi di SMP kelas VIII pada



standar kompetensi I. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan
pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 1.1 merencanakan percobaan
pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan dengan materi pokok
pertumbuhan dan perkembangan.

Menurut penulis dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
Pengaruh Cara Tanam Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Lada (Piper
nigrum L.) dan Sumbangannya Pada Materi Pertumbuhan Dan
Perkembanagan di Kelas VIII SMP / MTs. Karena selain mudah didapat
tersedia banyak di lingkungan dan proses tanamnya cepat tumbuh. Dalam
penelitian tersebut dapat disumbangkan pada materi pertumbuhan dan
perkembangan di kelas VIII SMP/MTs, juga dapat melakukan praktikum
dalam uji coba cara tanam stek batang lada, sehingga dapat mengetahui bagai

mana cara tanam, pertumbuhan dan perkembangan yang baik.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek batang lada
(Piper nigrum L.) ?
2. Cara tanam manakah yang berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan

stek batang lada (Piper nigrum L.)

C. Batasan dalam penelitian adalah:



Cara tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
tanam tegak lurus, cara tanam dengan kemiringan 20° cara tanam
dengan kemiringan 45°, cara tanam dengan kemiringan 60°.

Parameter yang diamati adalah jumlah akar (helai), rata-rata tinggi tunas
(cm), lebar daun (cm).

Tanah yang digunakan adalah tanah kebun yang dihomogenkan.

Lama penelitian selama enam minggu

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek
batang lada (Piper nigrum L.).

Cara tanam manakah yang berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan
stek batang lada (Piper nigrum L.) dengan cara tanam tegak lurus,
dengan cara tanam kemiringan 20°, dengan kemiringan 45°, dan dengan

kemiringan 60°.

E. Manfaat penelitian

1.

Manfaat teoritis

a) Sebagai data dasar bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian
selanjutnya

b) Dapat dijadikan sumbangan dalam mata pelajaran Biologi pada
materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas VIII SMP / MTs.

Secara aplikasi:



Memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara tanam stek
batang lada yang baik.
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1. Diduga ada pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek
batang lada (Piper nigrum L.).
Ho. Diduga tidak ada pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek

batang lada (Piper nigrum L.).



A. Kajian Teori

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kilasifikasi Tanaman Lada (Piper nigrum L.)

Sutarno dan Agus ( 2005), dalam taksonomi tumbuhan tanaman

lada diklasifikasikan sebagai berikut:

Gambar 1. Tanaman Lada (Piper nigrum L.) (Sumber: Penelitian dan

Divisi
Sub divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Species

Pengembangan Perkebunan, 2007)

: Spermatophyta

: Angiospermae

: Monocotyledoneae
: Piperales

: Piperaceae

: Piper

: Piper nigrum L.



Tanaman yang disebut lada ini berasal dari India Selatan dan
Myanmar. Tanaman ini merupakan tanaman herba tahunan, memanjat.
Batang bulat, beruas, bercabang, mempunyai akar pelekat, warna hijau
kotor. Daun tunggal, bulat telur, pangkal bentuk jantung, ujung runcing,
tepi rata, panjang 5-8 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan menyirip, warna
hijau. Bunga majemuk, bentuk bulir, menggantung panjang 3,5-22 cm.
Buah bumi, bulat, buah muda berwarna hijau, setelah tua berwarna
kuning dan berwarna merah setelah buah masak (Sudibiyo, 1998).

2. Morfologi Tanaman Lada (Piper nigrum L.)
a) Akar (Radix)

Akar tanaman lada dibentuk pada buku-buku setiap ruas batang
pokok dan cabang dikenal dua jenis akar, yang dalam hakekatnya
adalah sejenis, karena ada perbedaan letak, akibatnya fungsinya
berlainan. Akar yang tumbuh dari buku di dalam tanah, membentuk
akar lateral dan berfungsi sebagai akar penghisap zat makanan (feeding
roots). Akar yang tumbuh dari buku-buku di atas tanah, berfungsi
sebagai akar pelekat, yang menopang batang pokok (Rismunandar.
2001).

b) Batang (Caulis)

Batang

Gambar 2. Batang Lada (Piper nigrum L.) . (Sumber: Sarpian ,2003)



Tanaman lada yang berbatang pokok satu pada hakekatnya
membentuk dua jenis cabang (dimorphicy) ialah; 1) Cabang orthotropis
(vertikal) ; 2). Cabang plagiotropis (horizontal). Cabang-cabang
orthotropis yang tumbuh vertikal membentuk rangka dasar pohon lada,
berdiameter 4-6 cm, dan terdiri dari ruas-ruas yang rata-rata panjangnya
5-12 cm.

Dari  buku-buku antara ruas yang agak membengkak
pertumbuhannya, tumbuh sehelai daun dan kuntum yang dapat tumbuh
menjadi cabang yang plagiotropis dan akar-akar pelekat. Kedua jenis
batang tersebut bercabang-cabang, yang orthotropis tumbuhnya naik ke
atas dan yang plagiotropis membentuk cabang dan ranting yang
tumbuhnya kesamping (lateral) yang bisa berbunga serta berbuah
(Rismunandar, 2001).

Semua cabang yang mengarah ke atas disebut cabang orthotrop.
Apabila cabang-cabang itu tidak melekat pada tajar, tetapi memanjang
terus kebawah atau menggantung, maka cabang itu disebut sulur
gantung atau lunak gantung, sedangkan yang tumbuh pada permukaan
tanah disebut sulur tanah ( Firdausil, 2003 ).

c) Daun (Folium)

Daun

Gambar 3. Daun Lada (Piper nigrum L.).( Sumber: Themebuilder, 2010)



Daun lada bentuknya sederhana, tunggal, bentuk bulat telur
meruncing pucuknya, bertangkai panjang 2-5 cm dan membentuk
aluran di bagian atasnya. Ukuran daun 8-20 x 4 sampai 12 cm. berurat
5-7 helai, hijau tua warnanya, berkilau bagian atasnya pucat di bagian
bawah dibagian bawah ini nampak kelenjar. Bentuk daun lada,
perbedaan ini berdasarkan letak tumbuhnya (Rismunandar, 2001) daun
pada batang bagian atas tidak sama dengan daun pada bagian bawah,
dibagian atas lebih panjang, sedangkan bagian bawah lebih bulat
(Firdausil, 2003).

Begitu pula bentuk daun dari batang atau cabang juga tidak sama
dengan daun pada sulur dan cabang plagiotrop. Daun pada cabang
bentuknya simetris dan berwarna tua, sedangkan daun dari cabang
plagiotrop atau sulur asimetris dan berwarna muda. Daun-daun tersebut
tumbuhnya berhadap-hadapan dengan tumbuhnya kuncup cabang,
sedangkan daun pada cabang plagiotrop tumbuhnya berhadap-hadapan
dengan tumbuhnya malai bunga. Kuncup daun itu dibungkus oleh
kelopak. Apabila daun itu akan mengembang, maka gugurlah kelopak
atau sisik tersebut ( Sutarno dan Agus Andoko, 2005).

d) Bunga (Flos)

Bunga

Gambar 4. Bunga Lada (Piper nigrum L). ( Sumber: Themebuilder, 2010)



Bunga tanaman lada berbentuk malai, yang agak menggelantung,
panjang 3-25 cm, tidak bercabang, berporos tunggal, dimana tubuh
bunga kecil-kecil berjumlah hingga 150 buah lebih bunganya bisa
uniseksual dalam bentuk monoecios atau berumah satu, yang berarti
dalam satu tanaman terbentuk bunga betina dan jantan yang terpisah
dan dioecios atau berumah dua, yang berarti bunga betina dan jantan
masing-masing terpissah pada pohon yang berlainan, atau hemaprodit
(lengkap berputik dan berbenang sari ). Bentuknya kecil-kecil, tumbuh
dalam ketiak, berkelopak yang berdaging. Tidak bermahkota atau
telanjang, berbenang sari 2-4 helai, panjang 1 mm, letaknya kanan Kiri
bakal buah. Kepala sarinya terdiri dari dua kantung tepung sari
(Rismunandar, 2001).

Menurut Sutarno dan Agus Andoko 2005, bunga lada juga
mempunyai bagian, antara lain:

(1) Tajuk Bunga atau Dasar Bunga
Tajuk bunga ini berwarna hijau atau melekat pada malai.
Apabila sudah tumbuh buah, tajuk ini akan merupakan dasar buah
atau tempat duduk buah, karena buahnya tidak bertangkai.
(2) Mahkota Bunga
Mahkota bunga berwarna kuning kehijau-kehijauan dan
tumbuh pada dasar bunga. Bentuknya sangat kecil dan halus,
sedang beberapa hari setelah terjadi penyerbukan, maka daun

bunga itu akan layu dan akhirnya mengeringi.



3)

(4)

Putik

Putik adalah alat betina, bagian ini merupakan teruskan dari
ovarium; mengandung sebua sel telur yang berdiri tegak dan
bertangkai pendek dan bakal buah yang dilengkapi dengan tangkai
kepala putik dengan bentuk bintang yang terdapat 3 tangkai. Setiap
tangkai panjangnya 1 mm serta terdapat kepala putik basah dengan
garis tengah 10 mu (1 mu=1/1000 mm).
Benang sari

Benangsari adalah alat jantan, terdiri dari 2 atau 4 tangkai
benangsari dan kepala benangsari. Di dalam kepala benang sari
terdapat tepung sari yang berguna untuk menyerbuk putik. Tangkai
benang sari panjangnya 1 mm, sedangkan kepala benang sari
besarnya 10 mu, dan bundar, karena bunga lada itu memiliki putik
dan benang sari, maka disebut bunga sempurna atau berumah satu.
Malai yang tumbuh lebih dulu adalah mulai yang dekat pucuk-
pucuk cabang buah, kemudian disusul malai-malai dibawahnya.
Selanjutnya apabila semua ruas cabang buah itu sudah tumbuh
beberapa malai, maka malai itu akan mengaruh ke bawah atau
menggantung, tiap malai bunga panjangnya 7-12 cm, dan tumbuh

bunga maksimal 150.



e) Buah (Fructus)

Buah

Gambar 5. Buah Lada (Piper nigrum L.). (Sumber: Pusat Penelitian dan
Perkebunan, 2010)

Bentuk dan warna buah: buah lada berbentuk bulat, berbiji keras
dan berkulit buah yang lunak. Dan apabilah buah yang masih muda
berwarna hijau, sedangkan yang tua berwarna kuning. Dan apabila
warna buah suda masak berwarna merah, berlendir dengan rasa manis.
Maka buah lada di sukai burung-burung berkicau. Sesudah dikeringkan
lada itu berwarna hitam. Kedudukan buah: buah lada merupakan buah
duduk, yang melekat pada malai. besar kulit dan bijinya 4-6 mm.
sedangkan besarnya biji 3-4 mm. berat 100 biji kurang lebih 38 gr atau
rata-rata 4,5 gr. Keadaan kulit buah: kulit buah atau pericarp terdiri dari
3 bagian antara lain epicarp (kulit luar), mesocarp (kulit tengah), dan
endocarp (kulit dala).

Biji di dalam kulit ini terdapat biji-biji yang merupakan produk dari
lada, biji-biji ini juga mempunyai lapisan kulit yang keras (Sutarno dan
Agus Andoko, 2005). Biji lada tidak umum untuk dijadikan bibit,
karena tanaman lada baru bisa berbuah 7 tahun setelah disemaikan
(Rismunandar, 2001)

3. Varietas Tanaman Lada (Piper nigrum L.)
Menurut (Sarpian, 2004). Ada banyak varietas tanaman lada, tetapi

sampai saat ini belum diketahui pasti jumlahnya. Di Indonesia, tidak



kurang dari 20 varietas, belum termasuk varietas unggul yang baru
ditemukan Balitro-Bogor belum termasuk. Secara umum tanaman lada
saat ini dikenal dengan dua varietas, yakni varietas secara non uggul dan
varietas unggul. Varietas tersebut secara fisik berbeda, baik kecepatan
tumbuh maupun produksi buah.

a) Varietas lada non unggul

Varietas lada non unggul adalah varietas yang sudah sejak lama
dan merupakan jenis lada yang alami, bukan hasil rekayasa atau
perkawinan.Varietas lada non unggul ini dibedakan dua jenis, yaitu
Varietas Bangka dan Varietas Lampung.

Varietas Bangka hanya ada satu macam. Ciri khususnya, tanaman
bermahkota pohon menyerupai silender. Artinya, besar mahkota
pohon dari bawah (pangkal tanaman) sampai keujungnya sama besar.
Permukaan daun bagian bawah berwarna hijau buram. Setiap malai,
dahan dan pohon memiliki buah yang padat. Buah masaknya berkulit
luar agak tipis sehingga ukuran buah normal setelah dibersihkan lebih
besar dari ukuran lada jenis laiannya.

b) Varietas lada unggul

Disampimg varietas lada non unggul, sekarang sudah ditemukan
varietas lada jenis unggul. Lada varietas unggul ini ditemukan sekitar
tahun 2002 oleh balai penelitian tanaman rempah dan obat (Balitro),
Bogor. Ada tujuh Varietas lada unggul. lampung daun kecil, Chunuk
dan Bangka. Lada unggulan ini merupakan hasil seleksi plasma nutfah

dari berbagai jenis lada non unggul pada beberapa daerah produsen



lada Indonesia. Keunggulan lada jenis ini yaitu produktivitas tinggi,
berbuah sepanjang tahun, masak buah serentak pertumbuhan bunga
disetiap malai rapat, dan persentase menjadi buah tinggi.
4. Syarat Tumbuh
a) Kondisi tanah

Tanah sangat penting artinya bagi usaha pertanian karena
kehidupan dan perkembangan tumbuh-tumbuhan dan segala mahluk
hidup di dunia sangat memerlukan tanah. Bagi usaha pertanian tanah
mempunyai arti yang sangat penting selain iklim dan air (Sutedjo,
2008).

Secara umum tanaman lada menghendaki tanah subur, kandungan
humas tinggi dan berongga. Selain tiga hal tersebut perlu diperhatikan
juga faktor penunjang lain seperti peresapan air, suhu, dan derajat
keasaman.

(1) Peresapan Air
Kekurangan atau kelebihan air di lahan perkebunan akan
mempengaruhi proses pengangkutan unsur hara menjadi kurang
normal. Tanah disebut mampu menjaga kelembapan jika
penyerpan airnya antara 0,2-20 cm selama maksimal satu jam.
(2) Suhu Tanah
Lahan dikatakan baik untuk kebun lada jika tanah berkisar
antara 14-29°C. Suhu tanah berhubungan langsung dengan suhu

udara di atas tanah. Semakin tiggi suhu di atas tanah maka



semakin tinggi pula suhu tanahnya. Suhu terendah yang masih
ditolerir yaitu 8-10°C, sedangkan suhu tertinggi antara 39-49°C.

(3) Derajat Keasaman (pH) Tanah

Tanah yang sesuai dan yang cocok bagi pertumbuhan
tanaman lada yaitu tanah netral dengan pH berkisar 6,0-7,0
berdasarkan penelitian pakar di bidang pertanahan, kondisi tanah
di Indonesia umumnya ber-pH rendah (tanah asam). Beberapa
jenis tanah yang ber-pH rendah yaitu tanah mineral, tanah rawa-
rawa dan pasang surut, serta tanah gambut. Jika kondisi tanah
bersifat asam atau basa maka harus diberi kapur pertanian agar
menjadi netral (Tim Karya Mandiri 2010).

5. Ketinggian Lokasi

Dari hasil penelitian para pakar menunjukkan bahwa tinggi dan
rendahnya tempat penanam lada dapat mempengaruhi beberapa faktor.
Pengaruh tersebut di antaranya pertumbuhan vegetatif tanaman subur dan
baik, tetapi berbuah sedikit (Sarpian, 2001).

Berdasarkan pertumbuhan di lapangan, dataran rendah merupakan
tempat paling dominan bagi petani untuk menanam lada, umumnya
ketinggian tempat di daerah kurang dari 200 m dpl. Lada yang ditanam di
dataran rendah akan menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang terbaik dan
berbuat sangat lebat. Pertumbuhan tunas baru berlangsung lebih cepat 1-
15 bulan dibandingkan dengan penanaman di dataran sedang,
pegunungan, dan dataran tinggi. Disamping itu proses pemasakan buah

juga berlangsung lebih cepat sekitar satu bulan dan tingkat kematangannya



pun biasanya serentak untuk satu musimnya. Adapun lada yang ditanam di
daratan tinggi produksi buahnya hanya sedikit, tetapi berukuran besar
karena banyak cairan nutrisi. Jika dikeringkan, buah berbentuk keriput dan
rasanya pun kurang segar (Sarpian, 2004).
. Iklim

Tanaman lada mempunyai lintasan fotosintesis C-3. Untuk tumbuh
dan berproduksi dengan baik, tanaman lada memerlukan intensitas radiasi
matahari sebesar 50-75 %. Sifat ini menyebabkan lada berpeluang untuk
dikembangkan di bawah tanaman pepohonan seperti kelapa, karet,dan
tanaman tahunan lainnya dalam bentuk pola tanaman campuran. Curah
hujan yang dikehendaki oleh tanaman lada adalah 2000-3000 mm per
tahun dengan rata-rata 2300 mm per tahun. Curah hujan harian 20-50 mm
dengan rata-rata 177 hari hujan dalam setahun sesuai untuk tanaman lada.
Tidak terdapat adanya bulan-bulan kering dengan curah hujan <60 mm
/bulan. Meski demikian, hasil pengamatan di Sub Balitro Natar
menunjukan bahwa pertumbuhan tanaman lada mulai tertekan jika jumlah
curah hujan < 90 mm/bulan. Suhu yang cocok untuk tanaman lada adalah
20°-27° C di pagi hari dan 26°-32° C di sore hari. Lada dapat tumbuh baik
pada kelembapan udara nisbi 50-100%, kisaran untuk tumbuh optimal
adalah 60-80% berkurangnya kelembapan di sekitar tanaman akan
menghambat pertumbuhan jamur penyebab busuk pangkal batang pada
lada . Begitu pula angin yang terlalu kencang yang disertai udara panas
akan mengganggu karena merusak keseimbangan antar laju penguapan,

penyerapan, dan menyedian air (Suwarto, 2013).



7. Perbanyakan Tanaman
1) Secara Generatif
Perbanyakan tanaman lada berasal dari biji dilakukan apabila
keperluan penelitian atau keadaan terpaksa bila bibit tidak tersedia karena
tanaman lada baru berbuah setelah berumur 7 tahun setelah di semaikan.
Dan biji lada relatif cepat berkurang daya tumbuhnya serta semaian
beraneka ragam bentuk dan sifat.
2) Secara Vegetatif
Perbanyak vegetatif dengan menggunakan stek batang atau sulur
panjat merupakan metode yang direkomendasikan karena efisien dalam
menggunakan stek, menghasilkan bibit yang baik dan seragam
(1) Bahan stek
(a) Diambil dari tanaman induk yang berumur dua tahun serta sudah di
pangkas dua kali (8-10 bulan pertama dan 18-20 bulan kedua).
(b) Berasal dari cabang panjat, tumbuh ke atas, serta melekat pada
tiang panjat.
(c) Bibit/stek dari pohon induk yang sehat.
(d) Stek yang akan diambil suda berkayu.
(e) Daun hijau tua, tidak ada gejala abnormal.
(2) Pengambilan Stek
Stek dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: stek 7 ruas dan stek 1
ruas. Stek 7 ruas langsung ditanam dan stek satu ruas melalui tahapan
persemian. Pucuk ujung dari batang utama dipotong lebih dahulu

kemudian cabang ruas 2,3,4 dipangkas serta 5,6,7 ruas di biarkan, daun-
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daun penumpu pada bagian (stek 3-4) dibuang, bibit dari stek 1 ruas
pembuangan daun tidak dilakukan. Sebelum di semaikan bekas
potongan bagian bawah diberi zat perangsang tumbuh akar seperti
rootone 0.9 %, Atonok 0,9% atau 20 mg powder tiap stek.
Waktu pengambilan
Untuk stek 7 ruas sebaiknya diambil menjelang tanam dan untuk
stek 1 ruas dilakukan lebih kurang 4 bulan sebelum tanah karena
melalui tahap persemaian, pengambilan stek pada pagi hari jam.
06.00- 10.00 atau sore hari jam 17.00 agar tidak layu kepanasan.
Penyimpanan Stek
Pada prinsipnya bahwa stek lada tidak tahan disimpan (segera
ditanam), apabila keadaan terpaksa maka stek dapat disemai untuk 3-5
hari di tempat teduh, sejuk, serta lembab. Akan tetapi untuk jangka
waktu yang agak lama stek dapat ditanam sejajar rapat di dalam
selokan kecil sedalam 30 cm, kemudian 4 ruas ditimbun di tanah.
Untuk stek 1 ruas yang akan dibibitkan, sebaiknya dibungkus dengan
gedebog pisang segar (kulit batang pisang).
Persemaian
Media tanam yang baik adalah tanah yang subur, gembur, dan
drinase baik (tanah liat berpasir). Lingkungan stek satu ruas harus
lembab, tidak becek, dan disiram secara teratur. Stek 1 ruas tidak
tahan penyinaran langsung, maka dinaungi dengan atap daun-daun,
stek satu ruas ditanam miring dimana mata dan daun terletak di atas

tanah, jarak antara stek £ 5 cm dalam bentuk larikan, jarak antar



bedengan 0,4 meter. Setelah 3-4 minggu dipersemaikan, kemudian
dipindahkan ke pembibitan.
(6) Pembibitan
Stek satu ruas apabilah sudah banyak akarnya dapat dipindahkan
ke kantong plastik berukuran 10x15 cm berlobang 10 buah yang telah
disiapkan dengan perbandingan tanah dan pupuk kandang 1:1 kantung
plastik disusun rapat, bibit didalam barisan diberi jarak 10 cm. jarak
antar barisan disesuaikan. Apabilah cuaca kering diberikan
penyiraman dan bibit tumbuh kurang baik perlu diberikan pupuk daun
seperti Gndasil D, Ceruplesal Fluid sekali seminggu dengan
konsentrasi 0,2 %.
8. Stek
Menurut ( Sarpian, 2003), stek merupakan pembiakan lada secara
biasa yang banyak dipakai di negeri manapun, sudah barang tentu stek itu
dipilih dari induk-induk yang tahan penyakit akar dan tinggi produksinya.
Bahan stek ini diambil dari cabang-cabang orthotrop, sulur tanah dan sulur
gantung. Panjang stek sekitar 50-60 cm, terdiri dari 6-7 ruas dan bisa juga
dengan satu ruas. Stek ini dapat langsung ditanam atau dijambang terlebih
dahulu, pada umumnya stek yang dijambang banyak yang hidup, karena

sebelumnya sudah bisa diketahui yang bertunas dan yang tidak bertunas.



B. Materi Perkembangan dan Pertumbuhan
Anonymous (2013) Pertumbuhan adalah proses kenaikan volume yang
bersifat irreversibel (tidak dapat balik), dan terjadi karena adanya
pertambahan jumlah sel dan pembesaran dari tiap-tiap sel. Pada proses
pertumbuhan biasa disertai dengan terjadinya perubahan bentuk.
Pertumbuhan dapat diukur dan dinyatakan secara kuantitatif.
Perkembangan adalah proses menuju dewasa. Proses perkembangan berjalan
sejajar dengan pertumbuhan. Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan
merupakan proses yang tidak dapat diukur. Dengan kata lain, perkembangan
bersifat kualitatif, tidak dapat dinyatakan dengan angka.
1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
a) Faktor luar
Faktor luar adalah materi atau hal-hal yang terdapat diluar
tanaman yang berdampak pada tanaman itu, baik secara langsung
ataupun tidak langsung. Termasuk ke dalam faktor luar adalah cahaya,
temperatur, air, garam-garam mineral, iklim, gravitasi bumi, dan lain-
lain.
(1) Nutrisi
Tumbuhan memerlukan unsur mineral dengan jumlah tertentu.
Unsur yang diperlukan dalam jumlah banyak disebut unsur makro,
sedangkan unsur yang diperlukan dalam jumlah sedikit disebut

unsur mikro.



(2) Cahaya
Cahaya mutlak diperlukan oleh semua tumbuhan hijau untuk
melakukan fotosintesis, tetapi pengaruhnya terhadap pertumbuhan
perkecambahan tumbuhan adalah menghambat, karena cahaya
dapat menyebabkan terurainya auxin sehingga dapat menghambat
pertumbuhan. Hal ini dapat dibuktikan apabila kita meletakkan dua
kecambah, yang satu di tempat gelap dan yang lain di tempat
terang. Dalam jangka waktu yang sama, kecambah di tempat gelap
tumbuh lebih cepat tetapi tidak normal. Pertumbuhan yang amat
cepat di dalam gelap ini disebut etiolas.
(3) Suhu
Secara umum, suhu akan berpengaruh terhadap kerja enzim.
Bila suhu terlalu tinggi, enzim akan rusak, dan bila suhu terlalu rendah
enzim menjadi tidak aktif.
(4) Kelembaban atau kadar air
Sampai pada batas-batas tertentu, makin tinggi kadar air,
pertumbuhan akan makin cepat. Karena lebih banyak kadar air
yang diserap dan lebih sedikit yang diuapkan, akan menyebabkan
pembentangan sel-sel, dengan demikian sel-sel lebih cepat
mencapai ukuran maksimalnya.
b) Faktor dalam
Selain faktor genetik, yang termasuk faktor-faktor dalam
adalah hormon-hormon yang terlibat dalam pertumbuhan tanaman.

Berikut ini adalah macam-macam hormon pada tumbuhan.



(1) Auksin
Mendorong perpanjangan  batang, pertumbuhan akar,
diferensiasi sel dan percabangan, pertumbuahan buah, dominasi
epikal, fototropisme, geotropisme.
(2) Giberilin
Mendorong pertumbuhan tinggi tanaman, mempengaruhi
perpanjangan sel dan pembelahan sel, serta pertumbuhan pada akar
daun dan bunga serta buah.
(3) Asam traumalin
Mampu memperbaiki kerusakan atau regenerasi sel pada luka
yang terjadi pada tubuh tumbuhan baik pada daun, batang ataupun
akar.
(4) Kalin
Hormon yang mempengaruhi pembentukan organ pada
tumbuhan.
(5) Asam Absisat
Hormon yang mempengaruhi pembentukan organ pada
tumbuhan.
(6) Gas Etilen
Mendorong pemasakan buah dan menyebabkan penebalan

pada batang.



C. Kajian Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelitian Apriansyah (2010), dapat diketahui bahwa pengaruh
cara tanam 45° lebih baik dari cara tanam yang lain. Dari penelitian Aguzin
(2009) bahwa perendaman stek tanaman lada air kelapa selama 12 jam pada
konsentrasi 25% dapat meningkatkan pertumbuhan bibit stek lada. penelitian
Darlina (2012), pertumbuhan yang baik adalah konsentrasi 100 mg/ml air
ZPT rootone F dapat meningkatkan akar dan daun. Penelitian Amanah
(2009), pertumbuhan bibit stek lada dipengaruhi olen ZPT (auksin)
konsentrasi adalah 12,5 g/l panjang tunas (15,14 cm) dan jumlah akar (7,78).
dari keempat penelitian tersebut bahwa penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  selanjutnya mengenai Pengaruh Cara Tanam Terhadap
Pertumbuhan Stek Batang Lada (Piper nigrum L.) Dan Sumbangannya Pada
Materi Pertumbuhan Dan Perkembanagan Di Kelas VIII SMP / MTs,
penelitian ini berhubungan dengan pelajaran biologi di SMP kelas VIII pada
standar kompetensi I. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan
pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 1.1 merencanakan percobaan
pengaruh faktor luar terhadap pertumbuhan tumbuhan dengan materi pokok

pertumbuhan dan perkembangan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2013 sampai dengan
tanggal 6 januari 2014 Di Desa Pulau Beringin OKU Selatan.
B. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lada Piper nigrum L.
tanah kebun, dan polybag dan alat yang digunakan adalah cangkul, gunting
stek, mistar dan alat-alat tulis.
C. Rancangan penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan empat ulangan, adapun perlakuan digunakan
adalah
T1: Cara tanam tegak lurus
T2: Cara tanam dengan kemiringan 20°
T3: Cara tanam dengan kemiringan 45°
T4: Cara tanam dengan kemeringan 60°
1. Prosedur dan Cara Kerja
a) pengambilan stek
1. Diambil dari tanaman induk yang berumur dua tahun serta sudah
dipangkas dua kali (8-10 bulan pertama dan 18-20 bulan kedua).
2. Berasal dari cabang panjat, tumbuh ke atas, serta melekat pada
tiang panjat.

3. Bibit/stek dari pohon induk yang sehat.
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4. Stek yang akan diambil suda berkayu.
5. Daun hijau tua, tidak ada gejala abnormal.
b) Persiapan Media Tanaman
Media tanam berupa tanah kebun yang dihomogenkan,
lalu dipindahkan ke dalam polybag sebagai media tanam.
c) Penanaman
Menurut, Sarpian (2003) memerlukan teknik penanaman tertentu
untuk penanaman bibit yang tidak disiram cepat tumbuh semaikan.
Tahapan penanaman bibit sebagai berikut

(1) buat lubang tanah berbentuk limas. Lubang harus bersih dari
potongan kayu, batu, krikil, dan gumpalan tanah.

(2) Letakan bibit dalam lobang tanam dengan kedalaman 2/3-3/4
panjang bibit atur posisi dan mengukur kemiringan dengan
menggunakan mistar dan bibit diukur dari posisi lurus lalu di
miringkan menuju kemiringan yang dituju dengan menggunakan
mistar, pengukuran sebelum bibit dimasukkan dalam lobang
polybag.

(a) dengancara kemiringan tegak lurus
(b) dengan cara tanam kemiringan 20°
(c) dengan cara tanam kemiringan 45°
(d) dengan cara tanam kemiringan 60°.
(3) Tutup dengan tanah galian lubang tanam bagian atas, penutupan

dilakukan secara berlahan hingga seluruh lobang tertutup tanah



(4) Injak tanah hingga padat agar suhu udara dalam tanah akan tetap

dingin dan akar cepat tumbuh.

d) Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman lada (Piper nigrum L.) ini meliputi
penyiraman, pencabutan gulma, gulma sangat merugikan tanaman, di
antaranya mengurangi penetrasi sinar matahari yang menembus media
tanam, menimbulkan kompetensi atau persaingan dalam penyerapan
nutrisi, serta menjadi inang bagi hama dan penyakit pada tanaman.
Pencabutan gulma bisa rutin bersama dengan penyiraman.

Pengamatan
Parameter yang diamati penelitian ini adalah:
(1) Jumlah Akar
Dihitung rata-rata yang tumbuh selama penelitian pada setiap
perlakuan dengan. Rata-rata jumlah akar diperoleh dengan cara
menjumlahkan banyaknya akar pada setiap perlakuan lalu dibagi
dengan ulangan. Diukur dengan satuan (helai).
(2) Tinggi Tunas
Dihitung rata-rata tinggi tunas tanaman yang tumbuh selama
penelitian pada setiap perlakuan, dilakukan dengan mengukur
bagian tunas dari pangkal batang sampai ujung tunas.

Penghitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan panjang

tunas setiap perlakuan lalu dibagi dengan ulangan. Dihitung

dengan satuan (cm).



(3) Lebar Daun
Dihitung rata-rata pertumbuhan lebar daun tanaman yang
tumbuh selama penelitian pada setiap perlakuan, dilakukan
dengan mengukur bagian daun tanaman yang terlebar pada
tanaman. Penghitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan
lebar daun setiap perlakuan lalu dibagi dengan ulangan. Diukur
dengan satuan (cm).
D. Analisis Penelitian
Data hasil penelitian (jumlah akar, tinggi tunas dan lebar daun), yang
diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
sidik ragam untuk menentukan apakah terdapat pengaruh terhadap perlakuan,
yaitu dengan membandingkan nilai Friwng hasil analisis dengan Fiper pada
taraf 0,05 dan 0,01.
Menurut Hanafiah (2002) dalam bukunya, Analisis data menggunakan
sidik ragam dengan uji F Data disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 1. Data pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek batang
lada (Piper nigrum L.)

Perlakuan ;JIangazn S 3 2 g%r:;ah Rerata (yA)
A1 All|A12 |A13 |Al4  TAQ |§y

A2 A21 | A22 | A23 | A24 TAL1l |y

A3 A31 | A32 | A33 | A34 TA2 |y

A4 A4L|A42 |A43 |A44 T3 |y
Jumlah(TU) | Ti1 | Ti2 | Ti3 | T4 Tij Yij

Keterangan : i ‘ulanganke i (1,2...r)
j : perlakuan ke j (1.2...t)
S : konsentrasi air rebusan
U : Ulang

TA  :Jumlah ulang
Y.

A : Rerata

J



TU  :Jumlah konsentrasi
Tij : jumlah keseluruhan ulang
Yij : jumlah keseluruhan rerata

Jumlah kuadrat (JK)

Tij?

rxt
IK ot =T(Yij?) - FK
=(Yio + Y.+ Y5) - FK
Ks =" FK

— (TA2+TA2..TA3)

-FK

JK cala= IKvotal - IKs

Keterangan :
JK : Jumlah kuadrat
FK : Faktor koreksi
KT  :Kuadrat tengah
G : Galat

Tabel 2. Hasil pengaruh cara tanam terhadap pertumbuhan stek batang
lada (Piper nigrum L.)

Sumber . Kuadrat . F table
Keragaman Derajat bebas tengah F hitung 506 1%
Perlakuan | t-1=v; JKG/V, KTSIKTG* | E(V1.V5)
Galat (rt-1)-(t-1)=v, JKG/V;

Total re-1 JKT

Keterangan * = nyata ( F hitung > F 5%)
** =sangat nyata ( Fhitung > F 1%)
Menurut Hanafiah, 2002

a. Jika KK (minimal 10% pada kondisi homogen ) maka uji

lanjutan Duncant




b. Jika KK (antara 5%-10% pada kondisi homogen antara 10%-20%
pada kondisi heterogen) maka uji lanjutan BNT (Beda Nyata
Terkecil)

c. Jika KK (maksimal 5% pada kondisi homogen atau maksimal

10% pada kondisi heterogen) uji lanjutan BNJ (Beda Nyata Jujur)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan selama 1,5 bulan mulai tanggal 12 Desember 2013
sampai dengan tanggal 6 Januari 2014. Parameter yang diamati meliputi
jumlah akar (helai), tinggi tunas (cm), dan lebar daun (cm). Pengamatan
dilakukan ketika tanaman berumur 1 minggu setelah tanam selanjutnya
dilakukan pengamatan dengan selang waktu 1 minggu sekali sampai tanaman
berumur 1,5 bulan.
1. Jumlah Akar
Dari data yang telah didapatkan diketahui bahwa perlakuan A3
caratanam kemiringan (45°) menghasilkan nilai rata-rata tertinggi,
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Akar Lada dari 1 dan 6 MingguSetelah

Tanam
Jumlah Akar Lada Pada Umur
Perlakuan | 1anaman
1 dan 6 MST
Al 11,75
A2 10
A3 16,25
A4 10,25
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Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data hasil sidik ragam
pada tabel 3 lampiran 2 dan uji lanjut menunjukkan bahwaperlakuancara
tanam kemiringan45° (A3), berpengaruh nyata terhadap jumlah akar pada 1
dan 6 MSTmenunjukkan jumlah akar lada tertinggidi bandingkan dengan
perlakuanAl (tegak lurus), A2 (20°) dan A4 (60°).

Pengaruh cara tanam terhadap jumlah akar lada 1 dan 6 MST

dapatdilihat pada gambar 6.
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Jumlah akar

o N M OO

Gambar 6. Histogram rata-ratajumlah akar lada pada 1 dan 6 MST.

2. Tinggi Tunas
Dari data yang telah didapatkan diketahui bahwa perlakuan A2 cara
tanam kemiringan (20°) menghasilkan nilai rata-rata tertinggi,

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dapat dilihat pada tabel 4.



Tabel 4.Rataan tinggi tunas pada lada dari 1-6 Minggu

SetelahTanam

Tinggi Tunas (cm)
Perlakuan 1-6 MST
Al 27,12 ab
A2 40,35b
A3 32ab
Ad 14,02a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti
tidak berbeda nyata, sebaliknya angka-angka yang diikuti oleh huruf
berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata pada perlakuan
menurut uji Duncan taraf uji 5%.

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data hasil sidik
ragam pada tabel 4 lampiran 3 dan uji lanjut menunjukkan
bahwaperlakuancara tanam kemiringan20° (A2), berpengaruh nyata
terhadap tinggi tunas pada 1 - 6 MST menunjukkan tinggi tunas lada
tertinggi di bandingkan dengan perlakuan Al (tegak lurus), A3 (45°% dan
A4 (60°).

Pengaruh cara tanaman terhadap pertumbuhan tinggi tunas lada 1-6

MST dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7.. Histogram rata-rata tinggi tunas lada 1 - 6 MST.



3. Lebar daun

Dari data yang telah didapatkan diketahui bahwa perlakuan A3 cara
tanam kemiringan (45°) menghasilkan nilai rata-rata tertinggi,
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rataan LebarDaun Pada Lada Dari 1-6 Minggu Setelah

Tanam
Lebar Daun Lada Pada Umur Tanaman
Perlakuan 1-6 MST
Al 95a
A2 9,42 a
A3 17,77b
Ad 10,85a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti
tidak berbeda nyata, sebaliknya angka-angka yang diikuti oleh huruf
berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata pada perlakuan
menurut uji Duncan taraf uji 5%.

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan data hasil sidik
ragam pada tabel 5 lampiran 4 dan uji lanjut menunjukkan
bahwaperlakuancara tanam kemiringand5® (A3), berpengaruh nyata
terhadap lebar daun pada 1 - 6 MST menunjukkan lebar daun lada tertinggi
di bandingkan dengan perlakuan A1 (tegak lurus), A2 (20°) dan A4 (60°).

Pengaruh cara tanaman terhadap lebar daun lada 1-6 MST dapat

dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Histogram rata-rata lebar daun lada 1 - 6 MST



B. Pembahasan
1. Pengaruh Cara Tanam Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Lada

(Piper nigrum L.)

Dari data pengamatan dan hasil analisis secara statistik maka diperoleh
bahwa perlakuan cara tanam dengan kemiringan tegak lurus (Al),
20°(A2),45°(A3),60°(A4), terhadap jumlah akar (helai), tinggi tunas (cm)
,dan lebar daun(cm). Pada tabel 7 lampiran 2 untuk parameter jumlah akar
dapat kita lihat bahwa nilai F Hitung adalah 2,33 sedangkan nilai F Tabel
5% 3,49. Pada Tabel 9 lampiran 3 untuk parameter tinggi tunas nilai F
Hitung adalah 4,0 sedangkan nilai F Tabel 5% adalah 3,49. Tabel 11
lampiran 4 nilai F Hitung parameter lebar daun pada adalah 4,80
sedangkan nilai F Tabel 5% adalah 3,49. Dari ketiga parameter tersebut
menunjukkan lebar daun dan tinggi tunas nilai F Hitung lebih besar dari F
Tabel 5%, keadaan tersebut berarti bahwa perlakuancara tanam dengan
kemiringan45°(A3) memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini sesuai
dengan Hanafiah (2012) yang menyatakan bahwa jika F Hitung lebih besar
dari F Tabel 5% maka ada perbedaan yang nyata pada perlakuan.
a. Jumlah akar

Adanya pengaruh yang nyata terhadap jumlah akar pada perlakuan A3
(45°) dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu kemiringan tegak lurus
(A1), 20°(A2), 60°(A4). Dapat dilihat pada tabel 3 lampiran 2. Kemiringan
merupakan bagian terpenting karena akan berpengaruh langsung maupun

tidak langsung terhadap tanaman lada (Suwarto 2002), tanah yang baik



adalah gembur, tidak mengandung batu besar, kemampuan mengikat air
tinggi dimusim kemarau dan sirkulasi udara bagus.

Gardner (1991). Menyatakan bahwa akar merupakan organ vegetatif
utama memasok air, mineral dan bahan-bahan yang penting untuk
tumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan akar yang erat
diperlukan untuk kekuatan dan pertumbuhan pucuk. Apabila akar
mengalami kerusakan karena gangguan biologis, fisik, atau mekanisme,
maka pertumbuhan pucuk akar terganaggu.

Yanuarta (2007), menyatakan bahwa akar berfungsi dalam pengisapan air
dan zat cair yang bermuatan garam, fungsi yang lain yaitu sebagai
penghisap zat-zat hara bagi tanaman yang kemudian diedaran keseluruhan
bagi tanaman melalui jaringan kayu. Selain itu juga berfungsi sebagai
peneguh tanaman sehingga pertumbuhannya kuat. Hal ini menyebabkan
perlunya pengamatan jumlah akar dalam penelitian ini. Dengan demikian
banayak jumlah akar pada A3 (45°) di bandingkan dengan perlakuan yang
lainnya.

. Tinggi tunas

Tinggi tunas berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati pada
perlakuan A2 (20°) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dapat kita
lihat pada tabel 8 lampiran 3, perlakuan cara tanam tegak lurus (Al)
didapatkan parameter tinggi tunas 27,12 cm, cara tanam kemiringan 20°
(A2) tinggi tunas 40,35cm, cara tanam kemiringan 45° (A3) tinggi tunas
32 cm, kemiringan 60° (A4) tinggi tunas 14,02 cm, dan pada kemiringan

20° (A2) parameter tinggi tunas dapat diamati dengan jelas setelah lada



berumur 1,5 bulan yaitu pada saat awal pertumbuhan tanaman lada . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penanaman dengan cara kemirinagan 20°
(A2) meningkatkan nyata parameter tinggi tunas padal- 6 MST. Hal ini
berkaitandengan media tanam merupakan tempat hidup bibit dan tempat
mencari makanan bagi bibit, sehingga media tanam yang sesuai akan
memperbaiki pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah adanya
pertumbuhan tinggi tunas. (Gardner 1991).

. Lebar Daun

Dari hasil penelitian tersebut cara tanam dengan kemiringan 45° (A3),
memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan cara tanam
yang lain dimana dalam penelitian ini pada lebar daun dengan cara tanam
kemiringan 45° (A3) menghasilkan lebar daun rata-rata 17,77.Pada
lampiran 4 tabel 10.

Lebar daun secara umum dipandang sebagai organ produsen fotosintat
utama maka pengamatan daun sangat diperlukan untuk menjelaskan proses
pertumbuhan yang terjadi seperti pada pembentukan tanaman. Pengamatan
daun dapat didasarkan atas fungsinya sebagai penerima cahaya dan alat
laju fotosintesis persatuan tanaman pada kebanyakan kasus ditemukan
sebagian besar oleh besar daun. Berdasarkan lebar daun berpengaruh pada
pertumbuhan, lebar daun merupkan sala satu bentuk pertumbuhan tanaman
yang merupakan hasil dari aktivitas pembelahan dan penjaga sel yang di
pengaruhi oleh ketersediaan unsur hara. ( Sitompul dan Garitno, 1995).

Dalam penelitian ini pada perlakuan kemiringan 45° (A3)memberikan

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain hal ini



karenakan cara tanam kemiringan 45°(A3) memberikan ruang tumbuh
yang optimal hasil untuk pertumbuhan tinggi tunas dan jumlah akar .
Menurut Sarpian (2003), posisi stek ditanam membentuk kemiringan sudut
45° agar tunas cepat tumbuh dibagian ketiak cabang bibit bagian teratas,
arah tumbuh tunas akan mengikuti dimana asal timbulnya sinar matahari
proses tersebut mengikuti reaksi keseluruhan dalam arah yang berlawanan.
Hasil Penelitian dan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Biologi Di
SMP/MTs.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pengayaan pada
pelajaran Biologi SMP/MTs kelas VIII, pada Standar Kompetensi
1.Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan
dan kompetensi dasar 1.1 merencanakan percobaan pengaruh faktor luar
terhadap pertumbuhan tumbuhan dengan materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan.

Untuk mencapai kompetensi dasar, diberikan contoh perangkat
pembelajaran yaitu, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang di lengkapi dengan LKS. Materi hasil penelitian ini disarankan untuk
digunakan dalam sub pokok ”Pertumbuhan Dan Perkembangan ”. Dalam
sub pokok bahasan ini pertumbuhan dan perkembangan.

Pertumbuhan adalah proses kenaikan volume yang Dbersifat
irreversibel (tidak dapat balik), dan terjadi karena adanya pertambahan
jumlah sel dan pembesaran dari tiap-tiap sel. Pada proses pertumbuhan
biasa disertai dengan terjadinya perubahan bentuk. Pertumbuhan dapat

diukur dan dinyatakan secara kuantitatif. Perkembangan adalah proses



menuju dewasa. Proses perkembangan Dberjalan sejajar dengan
pertumbuhan. Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan merupakan
proses yang tidak dapat diukur. Dengan kata lain, perkembangan bersifat
kualitatif, tidak dapat dinyatakan dengan angka. hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman pada lada memberikan hasil yang baik pada
jumlah akar, tinggi tunas, lebar daun. Rata-rata jumlah akar dengan
parameter yang diamati jumlah akar mencapai 16,25 helai, tinggi tunas

rata-rata 40,35 cm, lebar daun rata-rata 17,77cm.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cara tanam terhadap
pertumbuhan stek batang lada (Piper nigrum L.) pada uji T ada pengaruh
nyata terhadapat parameter tinggi tunas dengan F hitung 4,0 lebih besar
dari pada F tabel 3,49 (5 %) dan juga pada lebar daun dengan F hitung
4,80 lebih besar dari pada F tabel 3,49 (5 %), tetapi pada parameter jumlah
akar tidak ada pengaruh nyata dengan F hitung 2,33 lebih kecil dari pada F
tabel 3,49 (5 %).

2. Cara tanam yang berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan stek batang

lada (Piper nigrum L.) adalah cara tanam dengan kemiringan 45°.

B. Saran

Sehubungan dengan telah dilakukannya penelitian Pengaruh cara tanam
terhadap pertumbuhan stek batang lada( Piper nigrum L.) memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan lada itu baik dari jumlah akar,
tinggi tunas, dan lebar daun. Maka sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan tanaman lada dengan mengunakan pupuk , misal nya
pupuk kandang dan tempat penanamannya mengunakan pot. Serta perlu
dilakukan penelitian lanjutan terhadap pertumbuhan stek batang lada dengan
menggunakan kemiringan yang lain, selain yang dilakukan pada penelitian

tersebut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP

Sekolah :SMP/MTs
Mata Pelajaran :Biologi
Kelas/ Semester :VIII/1
AlokasiWaktu  :2X45 menit

StandarKompetensi
1. Melakukanpercobaanpertumbuhandanperkembanganpadatumbuhan.
KompetensiDasar

1.1 Mengkomonikasikanhasilpercobaanpengaruhfaktorluarterhadappertumbuhant
umbuhan

Indikator

1. Menjelaskanciri-ciritumbuhdanberkembang
2. Membedakanciri-ciritumbuhandanberkembangan
3. Menjelaskanvariabelfaktorluar yang mempengaruhipertumbuhan

A. TujuanPembelajaran
Setelahmengikutipelajaranini, diharapkansiswadapat:

1. Membedakanantarapertumbuhandanperkembangan.

2. Membedakanciri-ciritumbuhdanberkembang.

3. Menyebutkanfaktor-faktor yang
mempengaruhipertumbuhandanperkembanganpadatumbuhan

4. Dapatmenyebutkandanmenuliskannamailmiahtanamanlada

5. Menjelaskanpengaruhcaratanamterhadappertumbuhantanamanlada
(Piper nigrum L.).

B. MateriPembelajaran
Pertumbuhandanperkembangan

1. Pengertianpertumbuhandanperkembangan.

2. Pertumbuhandanperkembanganpadatumbuhanbiji.
a. Perkecambahan
b. Pertumbuhan organ tumbuh

3. Faktor-faktor yang
mempengaruhipertumbuhandanperkembanganpadatumbuhan.

a. Faktordalam



4.

b. Faktorluar
Pengaruhcaratanamterhadappertumbuhanpadatanamanstekbatangla
da (Piper nigrumL.).

C. MetodePembelajaran
Metodediskusiinformasi

D. Langkah-langkah
a. Pendahuluan 10 menit

1.

Memotivasaisiswadenganmencobamelihatberbagaijenistanaman di
sekitarsekolahdanmenanyakanapakahtinggitanaman di
sekitarsekolahsamaatautidak ?apakahpenyebabsemuaitu?
Membagikansoalsebagaitesawalpengetahuansiswaterhadapmaterip
ertumbuhandanperkembangan.

b.KegiatanInti 60 menit

1.

Guru
menyampaikaninformasitentangpengertiandanperbedaanpertumbuh
andanperkembangan.

Guru menjelaskanmasalahpertumbuhanbiji yang
dimulaidariperkecambahan,danmenjelaskan ~ organ-organ  yang
adapadatumbuhansertafaktor yang

mempengaruhipertumbuhandanperkembanganpadatumbuhan.

Guru memberikesempatankepadasiswauntukbertanyatentangmateri
yang disampaikan.

Guru
melanjutkanmaterimengenaipengaruhcaratanamterhadappertumbuh
anstekbatanglada

Guru
memberikankesempatankepadasiswauntukbertanyamengenaihasilp
enelitiantersebut.

c.KegiatanAkhir (penutup)10 menit

1. Guru membimbingsiswamenyimpulkanmateripelajaran
2. Guru menyampaikaninformasiuntukmataeripertemuanselanjutnya.

d..SumberBelajar

1. Bukubiologi SMP Kelas VIII penerbitYramawidya.



E. Evaluasi
- TeknikPenilaian : Testertulis.

Palembang, Maret 2014

Mahasiswa



SOAL SEMESTER GANJIL
TAHUN PEMBELAJARAN 2012/2013
(LKS)

NAMA SEKOLAH : SMP Negeri
MATA PELAJARAN : Biologi
KELAS VI
WAKTU :10 Menit

Pertumbuhanadalah proses yang
bersifatinversibelmerupakanbentukpertumbuhanukuran ,kecuali...
a. Suhudancahaya

b. Masadan volume

c. Suhudan volume

d. Suhudanmassa

. Ada berapa yang mempengaruhipertumbuhandanperkembangan.....
a. Faktorluardanfaktordalam

b. Faktorsuhu, makanandanudara

c. pH .kelembapan , suhudanudara

d. hormon.

Dibawahinifaktorluar yang mempengaruhipertumbuhandanperkembangan,
kecuali...

a. Cahayadankelembapan

b. Temperatur

c. Air dan mineral

d. Hormon.

Namalatindaritanamanladaadalah.....
a. Vignaradiata L.

b. Piper nigrum L.

c. Brasisicajuncea L.

d. Allium sativum L.

Dibawahinidaerahmacam-macampertumbuhan,kecuali ....
a. Daerah perubahanukuran

b. Daerah pembelahansel

c. Daerah deferensial



d. Daerah perpanjangansel

6. Urutantaksonomi di bawahini yang benaradalah.........
a. Subdivisio, bangsa, kelas, pamili, marga, spesies.
b. Divisio, sub divisio, kelas, bangsa, pamili, marga, spesies.
c. Bangsa, kelas, divisio, pamili, marga, sub divisio, spesies.
d. Pamili, bangsa, kelas, sub divisio, spesies, marga, divisio.

7. Ada berapajenisakarpadalada yang di tanamdenganbahanstek.......
a. Tunggangdanserabut
b. Serabutdanakarlekat
c. Serabutdan lateral
d. Lateral danakarlekat

8. Proses pertumbuhanmerupakan proses pertambahan volume
danperubahanbentuk yang bersifat.....
a. Permiabel
b. Irrefersibel
c. Impermiabel
d. Reversibel

9. Hormon yang dapatmerangsangpembentukan organ tumbuh-
tumbuhanadalah.......
a. Sitokinin
b. Auksin
c. Kalin
d. Asamabsitat

10. Zatpengatursuhu yang disebuthormonpertumbuhanmerupakanfaktor-.........

a. Faktoreksternal
b. Faktorlingkungan
c. Faktorsuhu

d. Faktor internal

11. Padapengakarantanamanladaada yang disebutdenganakar lateral, Apa yang
dimaksuddenganakar lateral tersebut.....?
a. Akarpenghisapzatmakanan
b. Akarlekat
c. Akartunggang
d. Akarserabut

12. Berikut yang bukandaerahpertumbuhanpadaujungakaradalah....



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apikal

Daerah pembelahansel
Daerah pemasakan
TudungAkar

oo oo

Tanah yang cocokuntukpenanamanladaadalahtanah yang ber pH...
a. 2,0-3,0
b. 3,0-4,0
c. 6,0-7,0
d. 9,0-10,0

Unsur yang menyusuntubuhtumbuhanadalah ...
a. Air, zathara, mineral

b. Unsurgenetikadanfisik

c. UnsurOrganik

d. Unsurmakrodanmikro

Auksin sitokinin,giberilin,kalinadalahmerupakan...
Enzimpertumbuhan

b. Perkembangan

c. Faktordalam

d. Temperatur.

i

Di bawahinitermasukhormon yang memacupertumbuhan, pembelahan...
a. Auksin

b. Giberilin

c. Sitokinin

d. Semuabenar

Pemberiannamadanpenyusunansecarasistematiksuatumahlukhidupkedalamkel
ompokdisebut...

a. Alogenitik

b. Klasifikasi

c. ldentifikasi

d. Takson

Di bawahiniadabeberapafungsi air padatumbuhan, kecuali....
a. Untukfotosintesis

b. Mengaktifkanreaksienzimatik

c. Menjagakelembapan



d.

Menyerapzatmakanan

19. Pertumbuhanpadatumbuhandibedakanmenjadiduamacamyaitu...

i

b
C.
d

Dikotildanmonokotil
perimerdanskunder
berkecambahdanberbuah
Semuabenar

20. Tanamanladatermasukkedalamtanaman yang berbiji ....

a

b.
C.
d.

Dikotil
Bijitertutup
Monokaotil
Bijiterbuka.

“SelamatBekerja”



1.D

2.A

3.D

4.B

5.A

Kunci Jawaban

6.C
7.D
8.B
9.C

10.D

11.A

12.C

13.C

14.D

15.B

16.A
17.B
18.D
19.B

20.C



Lampiran 1. Bagan Penelitian

30cm
A2; Ad, A3, [ AL
A3, Al, A4y A2,
30cm I
A4, A33 A2, Al
A24 A44 A34 A12

Keterangan :
Perlakuan 4
Ulangan 4

Polybag 16



Lampiran 2

Tabel 6. Hasil Pengamatan Jumlah Akar (helai) Lada 1 dan 6 Minggu

Setelah Tanam

Perlakuan 1 > Ulangan 3 7] Total Rataan
Al 8 9 19 11 47 11,75
A2 8 13 8 11 40 10
A3 10 18 22 15 65 16,25
Ad 10 9 11 11 41 10,25
Total 36 49 60 7 193 48,25

Perhitungan ansira pengaruh cara tanam terhadap pertumbuha stek batang
lada (Piper nigrum L.)

a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
1. Faktor Korelasi

= 2328,06

2. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JK Total = T(Yij%) - FK

= (8%+ 8%+ 10% + 10% + 9% +13% + 18% + 9% + 197 + 82 + 22°
+11% + 112 + 11% + 15%+11%) - FK
= 272,94

3. Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKP - I pp

T

=47%+ 40°+ 65° + 41+ -FK
4
= 100,69

4. Jumlah Kuadrat Galat



JK Galat =JK Total — JK Perlakuan
=272,94 - 100,69
=172,25

b. Menentukan Derajat Bebas
1. DB Perlakuan =t-1
=4-1=3=V;

2. DB Galat = (rt-1)-(t-1)
= (4.4-1) - (4-1)
=(15)-(3)=12=V;
c. Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

K Perlak 100,69
1. KT Perlakuan =1 e;j 1an - 3 = 33,56

_JKGalat _ 172,25

2. KT Galat = 14,35
V2 12
d. Mencari F Hitung
KT Perlak 33,56
F hitung = erexhan - =2,33

KT Galat 14,35

e. Mencari F tabel 5%
F tabel perlakuan = (Vp =3, Vs=12)

Tabel 7. Hasil Uji Ansira Jumlah Akar 1dan 6 MST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 100,69 33,56 2,33™ 3,49 5,95
Galat 12 172,25 14,35
Total 15 272,94

Keterangan : * = nyata (F hitung > F 5%)
** = sangat nyata (F hitung > F 1%)
ns = tidak nyata




Lampiran 3.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Lada 1-6 (MST)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
Al 35,3 24 25,1 24,1 108,5 2712
A2 494 48,4 35 28,6 161,4 40,35
A3 66,2 244 17,7 19,7 128 32
A4 115 125 15,9 16,5 56,1 14,02
Total 1624 109,3 109,6 88,9 454 113,49

Perhitungan ansira pengaruh cara tanam terhadap pertumbuha stek batang
lada (Piper nigrum L.)
a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
1. Faktor Korelasi
Tij?
FK =—
r.t

_ 4542
4x4

= 12882,25

2. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JK Total = T(Yij?) - FK
= (35,3% + 49,4% + 66,22 + 11,5% + 24% + 48,4* + 24,4% +
12,57 +25,1%+35% + 17,77+ 159° + 24 1* + 28,6° +
19,7%+16,5%) - FK
= 3269,28

3. Jumlah Kuadrat Perlakuan

IKp = T pg

=108,5%+ 161,4% + 1282+ 56,12+ -FK

4
= 1456,1
4. Jumlah Kuadrat Galat
JKG = JK Total — JK Perlakuan

=3269,28 - 1456,1
=1813,18



b. Menentukan Derajat Bebas

1. DB Perlakuan =t-1
=4-1=3=V;

= (-1)-(t)

= (4.4-1) - (4-1)

2. DB Galat

= (16) - (1) = 12 =V,

c. Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

K Perlak 1456,1
1. KT Perlakuan =y e\rlf T = = 604,39

K Galat 1813,18
2. KT Galat = Vza = = 151,09

d. Mencari F Hitung

_ KT Perlakuan _ 604,39 _ 4

F hitung KT Galat 151,09
e. Mencari F tabel 5%
F tabel perlakuan = (Vp =3, Vg=12)

Tabel 9. Hasil Uji Ansira Pertumbuhan Tinggi Tunas Lada 1 dan 6 MST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 1456,1 604,39 40 3,49 5,95
Galat 12 1813,18 151,09
Total 15 3269,28

= nyata (F hitung > F 5%)

Keterangan : *
** = sangat nyata (F hitung > F 1%)

Setelah dilakukan uji ansira menunjukkan perbedaan yang nyata maka
dilakukan uji lanjut untuk melihat perlakuan mana saja yang berbeda nyata.

Menurut Hanafiah (2012), ada dasar dalam menentukan uji lanjut :

1. Jika KK besar, minimal 10%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji Duncan,

karena uji ini dapat dilakukan yang paling teliti.



2. Jika KK sedang, minimal 5-10%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji BNT
(Beda Nyata Terkecil), karena uji ini dapat dikatakan juga berketilitian
sedang, dan

3. Jika KK kecil, maksimal 5%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji BNJ

(Beda Nyata Jujur), karena uji ini tergolong kurang teliti.

Atas tersebut diatas maka dapat dicari koefisien keragaman sebagai berikut:

_VKTG

Y

KK

x 100%

151,09
= Y X 100%
28,37

=230,77%

Karena KK = 230,77% maka uji lanjut Duncan.

1. Menyusun rata-rata data perlakuan menurut rengkingnya

Perlakuan Rerata (cm)
Al 14,02
A2 27,12
A3 32
Ad 40,35

2. Menghitung standar error

KTG =151,09
\Y; =12
r =4

to,05 (10)= 2,179
to,01 (10)= 3,055

_ |KTG _ [(151,09) _
= = 614,59
VI A a °
3. Mencari angka RP (P,V) pada tabel Duncan’s
P 2 3 4

RP 5% | 3,08 3,23 3,33




‘ RP 1% ‘ 4,32 ‘ 4,55 ‘ 4,68 ‘

4. Mencari SSD = RP x Sy
5%03,33
P 2 3 4

RP 3,08 3,23 3,33
SSD | 1892,93 | 1985,12 | 2046,58

1%

P 2 3 4
RP 4,32 4,55 4,68
SSD | 2655,02 | 2796,38 | 2876,28

5. Membandingkan setiap perlakuan rata-rata perlakuan dengan SSDnya
masing-masing.

Perlakua Rata- Beda Jarak Nyata BJND
" Rata 5 2 . | 005 | o0t
Al 14,02 | - a A
A2 27,12 13,1 - - ab A
A3 32 4,88 17,98 - ab A
Al 40,35 8,35 13,23 26,33 b A
Po,0s(p.10) 3,08 3,23 3,33
Po,o1p.10) 4,32 4,55 4,68
BINDoospio) = (P.S,) | 18,9 19,8 20,4
0,01(p,10) 26,5 27,9 28,7

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti berbeda
tidak nyata



Lampiran 4

Tabel 10. Hasil Pengamatan Lebar Daun (cm) Lada 1-6 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4
Al 54 10,1 10,6 11,9 38 9,5
A2 11,1 9,2 6,8 10,6 377 9,42
A3 121 14,8 25,8 18,4 711 17,77
Ad 11,3 9,6 14 8,5 434 10,85
Total 39,9 43,7 57,2 49,4 190,2 4754

Perhitungan ansira
a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

1.

Faktor Korelasi
Tij?

FK =—
rt

_ 190,27
4x4

= 2261,00

Jumlah Kuadrat Total (JKT)
JK Total = T(Yij?) - FK
=(54%+ 11,17+ 12,1% + 11,3% + 10,12 + 9,2° +14,8%+ 9,6°
+10,6% +6,8%+ 25,87+ 14% + 11,9° + 10,6° + 184%+
8,5%) - FK
= 348,34

Jumlah Kuadrat Perlakuan

IKp = T pg

=382+ 37,72+ 71,12+ 434°+ -FK

4
=190,01
Jumlah Kuadrat Galat
JKG = JK Total — JK Perlakuan

= 348,34- 190,01




=158,33

b. Menentukan Derajat Bebas

3.

4.

DB Perlakuan =t-1
=4-1=3=V,

DB Galat = (rt-1)-(t-)

= (4.4-1) - (4-1)

= (16-1)-(4-1)

=15-3 =12(V,)

c. Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

JK Perlakuan _ 190,01

3. KT Perlakuan = = 63,33
V1
K Gal 158,33
4, KT Galat =22t = 13.19
V2 12
d. Mencari F Hitung
. KT Perlak 63,33
F hitung = L = 4,80
KT Galat 13,19
e. Mencari F tabel 5%
F tabel perlakuan = (Vp =3, Vc=12)

Tabel 11. Hasil Uji Ansira Pertumbuhan Lebar Daun Lada 1-6 MST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Hormon 3 190,01 63,33 4,80 3,49 5,95
Galat 12 158,33 13,19
Total 15 348,34

Keterangan : *
** = sangat nyata (F hitung > F 1%)

= nyata (F hitung > F 5%)

Setelah dilakukan uji ansira menunjukkan perbedaan yang nyata maka

dilakukan uji lanjut untuk melihat perlakuan mana saja yang berbeda nyata.

Menurut Hanafiah (2012), ada dasar dalam menentukan uji lanjut :




4. Jika KK besar, minimal 10%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji Duncan,
karena uji ini dapat dilakukan yang paling teliti.

5. Jika KK sedang, minimal 5-10%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji BNT
(Beda Nyata Terkecil), karena uji ini dapat dikatakan juga berketilitian
sedang, dan

6. Jika KK kecil, maksimal 5%, uji lanjut sebaiknya digunakan uji BNJ

(Beda Nyata Jujur), karena uji ini tergolong kurang teliti.

Atas tersebut diatas maka dapat dicari koefisien keragaman sebagai berikut:

_VKTG

Y

KK x 100%

V13,19
"~ 11,88

x 100%

= 105,36%

Karena KK = 105,36% maka uji lanjut Duncan.

6. Menyusun rata-rata data perlakuan menurut rangkingnya

Perlakuan Rerata (cm)
Al 9,42
A2 9,5
A3 10,85
Ad 17,77

7. Menghitung standar error

KTG =13.19
\Y; =12
r =4

to,05 (10)= 2,179
to,01 (10)= 3,055

_ [KTG_ [(1319)_
sy= = [0




8. Mencari angka RP (P,V) pada tabel Duncan’s
P 2 3 4

RP 5% | 3,08 3,23 3,33
RP 1% | 4,32 4,55 4,68

9. Mencari SSD = RP x Sy
5%3,33
P 2 3 4

RP 3,08 3,23 3,33
SSD 2,52 2,64 2,73

1%

RP 4,32 4,55 4,68
SSD 3,54 3,73 3,83

10. Membandingkan setiap perlakuan rata-rata perlakuan dengan SSDnya
masing-masing

Rata- Beda Jarak Nyata BJND
Perlakuan Rata
2 3 4 0,05 | 0,01
Al 9,42 - a A
A2 9,5 0,08 - a A
A3 10,85 1,35 143 | - a A
A4 17,77 6,92 8,27 | 8,35 b B
Po.0sp.10) 3,08 |3,23 | 3,33
PO,Ol(p,lO) 4,32 4,55 4,68
BJND0’05(p’1o) = (PSy) 2,52 2,64 2,73
0,01(p,10) 3,54 3,73 3,84

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama berarti berbeda
tidak nyata



Lampiran 5. Dokumentasi Pengambilan Bibit Lada ( Piper nigrum L.)

Gambar 9. Pengambilan stek batang lada.

(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)

B/BIT SeBewum

B TANAM-
Gambar 10.Bibit stek batang lada Gambar 11. Tanah buat tanam lada
(Sumber: Doc. Pribadi, 2013) (Sumber: Doc. Pribadi, 2013)

Lampiran 6. Pengukuran Kemiringan Lada ( Piper nigrum L.)



Gambar 12. . Pengukuran Kemiringan Lada ( Piper nigrum L.)
(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)



Lampiran 7. Penanaman Lada ( Piper nigrum L.)

Gambar 13. Awal minggu penanaman lada

(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)



Lampiran 8. Penanaman Lada ( Piper nigrum L.)

MNeat
PERTAMA

Gambar 14. Hasil Penanaman Lada 1 MST
(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)

Gambar 15. Hasil Penanaman Lada 4 MST
(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)

Gambar 16. Hasil Penanaman Lada 6 MST

(Sumber: Doc. Pribadi, 2014)



Lampiran 9. Pengukuran Lada ( Piper nigrum L.)

Gambar 17. Pengukuran tinggi tunas dan lebar daun lada.

(Sumber: Doc. Pribadi, 2013)

Gambar 18. Akar Lada

(Sumber: Doc. Pribadi, 2014)
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